
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 

 

 

Lampiran 1 Skema Kerja Pembuatan Serbuk Simplisia Kulit Kayu 

Manis (Cinnamomum burmanni)  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Kulit kayu manis di sortasi basah dengan memilih 

bahan baku dari bahan baku yang sudah tak layak 
lagi maupun dari kotoran-kotoran. 

 

Cuci kulit kayu manis dengan air yang 

mengalir hingga bersih 

Kulit kayu manis yang telah bersih lalu 

dirajang/ dipotong-potong 

Kemudian dikeringkan di bawah sinar 
matahari hingga mengering 

 

Setelah dikeringkan, dilakukan sortasi kering 

dengan cara memilih simplisia yang rusak atau 

terkena kotoran 

Kemudian diperhalus simplisia dengan cara 

menumbuk atau menggunakan blender menjadi 

partikel-partikel yang lebih kecil lagi , kemudian 

ayak lalu masukan ke dalam wadah yang kering 



 

 

 

Lampiran 2 Skema Kerja Maserasi Serbuk Simplisia Kulit Kayu Manis 

(Cinnamomum burmanni)  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Serbuk simplisia kulit kayu manis sebanyak 500 gram 

 

Dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol 96% sebanyak 1,75 L, 

direndam selama 3 hari sesekali 

diaduk. Disaring menggunakan 

kertas saring dengan bantuan corong 

gelas. 

Ampas 

Maserat 

Dilakukan remaserasi dengan 

menambahkan   pelarut yang sama 

dengan maserasi pertama sebanyak 

1,75 L, lalu  direndam selama 2 

hari dengan sesekali diaduk. 

Disaring menggunakan kertas 

saring dengan bantuan corong 

gelas. 

Ampas 

Maserat 

Dicampur seluruh maserat 

Diuapkan dengan rotary evaporator 

dan dipekatkan dengan waterbath 

Ekstrak kental kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmanni) 



 

 

 

Lampiran 3 Skema Kerja Pembuatan Face Powder Tipe Loose Powder 

Ekstrak Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmanni)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang masing-masing bahan 

sesuai formulasi 

Dimasukkan zink oksida (yang telah diayak 
dengan pengayak no. 100), kalsium karbonat, 

zink stearat dan sebagian talcum kedalam 

mortir kemudian gerus hingga homogen  

 

dimasukkan ekstrak kulit kayu manis lalu 
ditetesi dengan etanol 96% 2-3 tetes 

kemudian dikeringkan dengan sisa talkum 

gerus hingga homogen  

 

Massa 1 Massa 2 

Dimasukkan massa 2 kedalam massa 1, 

kemudian digerus sampai homogen. 

 

Ayak menggunakan mesh 100 

Masukan sediaan kedalam wadah 

Face Powder Tipe Loose Powder Ekstrak 

Kulit Kayu Manis 



 

 

 

Lampiran 4 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan penelitian 
Pengajuan izin penelitian di Lab. Farmakognosi & 
Farmasetika Politeknik Kesehatan Tanjung Karang, 

dan Laboratorium Kimia Unila. 

Persiapan sampel 
Sampel kulit kayu manis disiapkan dan diidentifikasi 

di Lab farmakognosi Poltekkes-Tjk. 

Ekstraksi 

Dilakukan teknik penyarian maserasi  kulit kayu 

manis (Cinnamomum burmanni) menggunakan 

pelarut etanol 96%. 

Pembuatan Face Powder 

Tipe Loose Powder 

Ditimbang masing-masing bahan sesuai formulasi. 

Dimasukkan  zink oksida (yang telah diayak dengan 

pengayak no. 100), kalsium karbonat, zink stearat 

dan sebagian  talkum kedalam  mortir kemudian 

gerus hingga homogen (massa 1). Ekstrak kental 

kulit kayu manis dimasukkan kedalam  mortir 

berbeda dan sisa talcum dimasukkan sedikit demi 

sedikit gerus hingga homogen (massa 2). Massa 2 

dimasukkan ke massa 1 sedikit demi sedikit gerus 

hingga homogen.. Ayak menggunakan pengayak 

nomor 100. Masukkan kedalam wadah. 

 

Pengujian Face Powder 

Tipe Loose Powder 
 

a. Uji Organoleptis 

b. Uji Homogenitas 
c. Uji Stabilitas 

d. Uji Derajat Halus 

e. Uji Kesukaan 

 

Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil uji 

organoleptis, uji homogenitas, uji stabilitas, uji 

derajat halus dan uji kesukaan. 

Analisa Data 
Data yang diperoleh diolah dan dianalisa dengan 

analisa univariat. 



 

 

 

Lampiran 5 Perhitungan Penimbangan Bahan 

 

Berikut adalah perhitungan formula beserta pengulangan ekstrak kering kulit kayu 

manis (Cinammomum burmanni) yang dibutuhkan: 

F1 (10%)  = 
𝟏𝟎

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 0,8 gram x 3  = 2,4gram 

F2 (15%) = 
𝟏𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g  = 1,2 gram x 3  = 3,6 gram 

F3 (20%) = 
𝟐𝟎

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g  = 1,6 gram x 3  = 4,8 gram 

Jadi, total ekstrak yang dibutuhkan adalah 10,8 gram. 

 

Formula face powder tipe loose powder menurut Formula Kosmetika Indonesia 

(2012:105) 

Zink oksida   24,0 % 

Kalsium karbonat  40,0 % 

Zink stearat   6,0 % 

Talk  ad  100 

Pewarna   qs 

Pewangi   qs 

 

Formula Face Powder tipe Loose Powder ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmanni) dalam 8 gram.  Konsentrasi ekstrak kulit kayu manis yang digunakan 

10%, 15% dan 20%. Berikut perhitungan bahan-bahan yang digunakan :   

1. Ekstrak Kulit Kayu Manis  

 F1 (10%)  = 
𝟏𝟓

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 0,8 gram  

 F2 (15%)  = 
𝟐𝟎

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 1,2 gram  

 F3 (20%)  = 
𝟐𝟎

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 1,6 gram 

2. Zink Oksida  = 
24

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 1,92 gram 

3. Kalsium Karbonat = 
40

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 3, 2 gram 

4. Zink Stearat  = 
6

𝟏𝟎𝟎
 x 8 g = 0,48 gram 

5. Talkum 

 

 
(Berat sediaan yang ingin dibuat – Berat bahan lain) 



 

 

 

 

F1 (10%) = {8 g – (0,8 + 1,92 + 3,2 + 0,48) g} 

  = (8 g – 6,4 g) 

  = 1,6 g 

F2 (15%) = {8 g – (1,2 + 1,92 + 3,2 + 0,48) g} 

  = (8g – 6,8 g) 

  = 1,2 g 

F3 (20%) = {8 g – (1,6 + 1,92 + 3,2 + 0,48) g} 

  = (8 g – 7,2 g) 

  = 0,8 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 

Berat wadah  kosong : 97,025 gram 

Berat wadah + isi  : 229, 025 gram 

Berat ekstrak  : 229, 025 gram – 97, 025 gram = 132, 885 gram 

 

% Rendemen Ekstrak 

: 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒊𝒎𝒑𝒍𝒊𝒔𝒊𝒂
 X 100% 

: 
132,885 𝑔𝑟𝑎𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 X 100% 

: 26,577% 

 Jadi, rendemen ekstrak kulit kayu manis yang di dapat sebesar 26,577%  



 

 

 

Lampiran 7 Dokumentasi Pembuatan Serbuk Simplisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan bahan baku 

(Kulit kayu manis) 
Sortasi basah 

Cuci bersih kulit kayu manis 

dengan air mengalir 

Perajangan kulit kayu manis, kemudian 

diletakkan pada nampan bambu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengeringan kulit kayu manis 

ditutupi dengan kain hitam 

Sortasi kering 

Dihaluskan kulit kayu manis yang telah kering 

dengan cara ditumbuk kemudian di blender 

Diayak serbuk kulit kayu manis 



 

 

 

Lampiran 8 Dokumentasi Identifikasi Simplisia Secara Mikroskopis 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Diletakkan simplisia di atas kaca objek 
dengan tusuk gigi lalu ditetesi dengan 

larutan.kloralhidrat lalu dipanaskan di  

atas bunsen sebentar 

Diamati dibawah mikroskop 

dengan perbesaran 40 x 

a. Sel minyak dan sel lendir pada 

parenkim pengamatan dibawah 

mikroskop 

b. Sel minyak dan sel lendir pada 

parenkim di materia medika jilid I 

a. Sel batu pengamatan dibawah 

mikroskop 

b. Sel batu di materia medika jilid I 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Serabut sklerenkim pengamatan 

dibawah mikroskop 

b. Serabut sklerenkim di materia medika 

jilid I 

a. Hablur kalsium oksalat pengamatan 

dibawah mikroskop 

b. Hablur kalsium oksalat di materia medika 

jilid I 

a. Periderm sebagian selnya membatu 
pengamatan dibawah mikroskop 

b. Periderm sebagian selnya membatu di 

materia medika jilid I 

a. Sel minyak dan sel batu pada parenkim 

pengamatan dibawah mikroskop 

b. Sel minyak dan sel batu pada parenkim di 

materia medika jilid I 

a. Serabut sel minyak pada parenkim 
pengamatan dibawah mikroskop 

b. Serabut sel minyak pada parenkim di 

materia medika jilid I 



 

 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Pembuatan Ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan serbuk simplisia 

kulit kayu manis 
Masukkan serbuk simplisia 

kedalam wadah maserasi (toples) 

Pengukuran pelarut etanol 96% 
Masukkan seluruh pelarut kedalam 

wadah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Maserasi Maserasi (Proses Pengadukan) 

Maserasi (Proses Penyaringan) Proses Evaporasi Menggunakan 

Evaporator 

Ekstrak kental kulit kayu manis 



 

 

 

Lampiran 10 Dokumentasi Pembuatan Face Powder Tipe Loose Powder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang semua bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk pembuatan face powder 

tipe loose powder yaitu zink oksida, 

kalsium karbonat, zink stearat dan talkum 

Diayak zink oksida terlebih 

dahulu menggunakan pengayak 

no 100 

Timbang ekstrak kulit kayu 

manis sesuai dengan 

formulasi 

Masukkan zink oksida, zink stearat dan 

kalsium karbonat dan sebagian talkum 

kedalam mortir. Gerus ad homogen 

(massa 1) 

di mortir yang berbeda, masukkan 

ekstrak kayu manis, tetesi dengan etan0l 

96% 2-3 tetes lalu keringkan dengansisa 

talkum. Gerus ad homogen (massa 2) 

masukkan massa 2 kedalam massa 1 

sedikit demi sedikit, gerus ad 

homogen 



 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

  

 

  

Ayak menggunakan pengayak no 

100 
Masukkan bedak kedalam wadah 



 

 

 

Lampiran 11 Dokumentasi Evaluasi Face Powder Tipe Loose Powder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Organoleptis 

Uji Homogenitas 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Derajat Halus 

Uji Kesukaan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji Stabilitas 



 

 

 

Lampiran 12 Lembar Pengolahan Data 

 

Lampiran tabel uji organoleptis 

a. Warna 

Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 1 Warna 

1 Peach 1 100  

Peach (100) 

 

Krem (0) 

 

Cokelat (0) 

Krem 0 0 

Cokelat 0 0 

1(a) Peach 1 100 

Krem 0 0 

Cokelat 0 0 

1(b) Peach 1 100 

Krem 0 0 

Cokelat 0 0 

 
Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 2 Warna 

2 Peach 0 0  

Peach (0) 

 

Krem (100) 

 

Cokelat (0) 

Krem 1 100 

Cokelat 0 0 

2(a) Peach 0 0 

Krem 1 100 

Cokelat 0 0 

2(b) Peach 0 0 

Krem 1 100 

Cokelat 0 0 

 

 
Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 3 Warna 

3 Peach 0 0  

Peach (0) 

 

Krem (0) 

 

Cokelat (100) 

Krem 0 0 

Cokelat 1 100 

3(a) Peach 0 0 

Krem 0 0 

Cokelat 1 100 

3(b) Peach 0 0 

Krem 0 0 

Cokelat 1 100 

 

b. Bau 

Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 1 Bau 

1 Khas kayu manis 1 100  
Bau khas kayu 

manis (100) 

 

Tidak berbau (0) 

Tidak berbau 0 0 

1(a) Khas kayu manis 1 100 

Tidak berbau 0 0 

1(b) Khas kayu manis 1 100 

Tidak berbau 0 0 



 

 

 

 

Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 2 Bau 

2 Khas kayu manis 1 100  

Bau khas kayu 

manis (100) 
 

Tidak berbau (0) 

Tidak berbau 0 0 

2(a) Khas kayu manis 1 100 

Tidak berbau 0 0 

2(b) Khas kayu manis 1 100 

Tidak berbau 0 0 

 

Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 3 Bau 

3 Khas kayu manis 1 100  

Bau khas kayu 

manis (100) 

 

Tidak berbau (0) 

Tidak berbau 0 0 

3(a) Khas kayu manis 1 100 

Tidak berbau 0 0 

3(b) Khas kayu manis 1 100 

Tidak berbau 0 0 

 

 

c. Tekstur 

Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 1 Tekstur 

1 Halus 1 100  

Halus (100) 

 

Kasar (0) 

Kasar 0 0 

1(a) Halus 1 100 

Kasar 0 0 

1(b) Halus 1 100 

Kasar 0 0 

 

 
Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 2 Tekstur 

2 Halus 1 100  

Halus (100) 

 

Kasar (0) 

Kasar 0 0 

2(a) Halus 1 100 

Kasar 0 0 

2(b) Halus 1 100 

Kasar 0 0 

 

Formula Organoleptis  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 3 Tekstur 

3 Halus 1 100  

Halus (100) 

 

Kasar (0) 

Kasar 0 0 

3(a) Halus 1 100 

Kasar 0 0 

3(b) Halus 1 100 

Kasar 0 0 

 



 

 

 

Lampiran tabel uji derajat halus 

Formula Derajat Halus  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 1 

1 Melewati pengayak 

no.100 

1 100 Melewati pengayak 

no.100 (100) 

 
Tidak melewati 

pengayak no.100 

(0) 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

0 0 

1(a) Melewati pengayak 
no.100 

1 100 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

0 0 

1(b) Melewati pengayak 

no.100 

1 100 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

0 0 

 
Formula Derajat Halus  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 2 

2 Melewati pengayak 

no.100 

1 100 Melewati pengayak 

no.100 (100) 

 
Tidak melewati 

pengayak no.100 

(0) 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

0 0 

2(a) Melewati pengayak 
no.100 

1 100 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

0 0 

2(b) Melewati pengayak 

no.100 

1 100 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

0 0 

 
Formula Derajat Halus  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 3 

3 Melewati pengayak 

no.100 

0 0 Melewati pengayak 

no.100 (0) 

 

Tidak melewati 
pengayak no.100 

(100) 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

1 100 

3(a) Melewati pengayak 
no.100 

0 0 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

1 100 

3(b) Melewati pengayak 

no.100 

0 0 

Tidak Melewati 

pengayak no.100 

1 100 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran tabel uji homogenitas 

 
Formula Homogenitas  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 1 Dispersi Warna 

1 Homogen 1 100  

Homogen (100) 

 

Tidak homogen (0) 

Tidak homogen 0 0 

1(a) Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

1(b) Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

 
Formula Homogenitas  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 2 Dispersi Warna 

2 Homogen 1 100  

Homogen (100) 

 
Tidak homogen (0) 

Tidak homogen 0 0 

2(a) Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

2(b) Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

 
Formula Homogenitas  

Jumlah 

 

Persentase (%) 

 

Rata-rata (%) Formula 3 Dispersi Warna 

3 Homogen 1 100  

Homogen (100) 

 

Tidak homogen (0) 

Tidak homogen 0 0 

3(a) Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

3(b) Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

 

Lampiran tabel uji stabilitas 

 

 

Formula 

Stabilitas 

Hari ke- 

1 7 15 20 25 30 

TTP TP TTP TP TTP TP TTP TP TTP TP TTP TP 

Formula 1 1 √  √  √  √  √  √  

 1(a) √  √  √  √  √  √  

 1(b) √  √  √  √  √  √  

Formula 2 2 √  √  √  √  √  √  

 2(a) √  √  √  √  √  √  

 2(b) √  √  √  √  √  √  

Formula 3 3 √  √  √  √  √  √  

 3(a) √  √  √  √  √  √  

 3(b) √  √  √  √  √  √  

KETERANGAN:  

TTP : Tidak Terjadi Perubahan  

TP : Terjadi Perubahan 



 

 

 

Lampiran tabel panelis uji kesukaan 

Formula Organoleptis Panelis Jumlah Persentase 
(%) 

Rata-rata (%) 
Formula 1 Kesukaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 
 
1 

Sangat Suka 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 4 26,67 Sangat Suka 
(24,45) 

 

Suka (46,67) 
 

Agak Suka 
(28,88) 

 
Tidak Suka 

(0) 

Suka 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 6 40 
Agak Suka 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 5 33,33 
Tidak Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
1(a) 

Sangat Suka 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 26,67 
Suka 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 6 40 

Agak Suka 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 33,33 
Tidak Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
1(b) 

Sangat Suka 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 20 
Suka 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 9 60 

Agak Suka 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 3 20 
Tidak Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Formula Organoleptis Panelis Jumlah Persentase 
(%) 

Rata-rata (%) 
Formula 2 Kesukaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 

 
2 

Sangat Suka 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 26,67 Sangat Suka 

(26,67) 
 

Suka (57,78) 
 

Agak Suka 
(13,33) 

 
Tidak Suka 

(2,22) 

Suka 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 8 53,33 
Agak Suka 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 20 
Tidak Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
2(a) 

Sangat Suka 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 4 26,67 
Suka 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 9 60 

Agak Suka 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 6,67 
Tidak Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6,67 

 
2(b) 

Sangat Suka 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4 26,67 
Suka 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 9 60 

Agak Suka 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 13,33 
Tidak Suka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


